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Dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan, maka CV. Arisanita
akan memberikan bonus pada setiap engineer yang memenubhi
kriteria yang ditetapkan oleh perusahaan tersebut. Mengingat
banyaknya karyawan yang ada di perusahaan maka perlu di
lakukannya penentuan karyawan yang layak menerima bonus. Dalam
mendukung perhitungan dari setiap kriteria yang telah ditentukan
maka dibutuhkan suatu metode. Pada saat ini digunakanlah metode
Metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis dalam
perhitungan dari kriteria tersebut. MOORA adalah suatu metode
pengambilan keputusan yang paling sesuai dengan menggunakan
cara pembobotan. Hasil penelitian ini adalah: Pertama Berdasarkan
Analisa pengaruh sistem pendukung keputusan terkait masalah yang
diangkat ditandai dengan semakin cepat proses penentuan melalui
hasil yang didapat, Kedua Berdasarkan Perancangan sistem
pendukung keputusan menggunalan metode MOORA dalam
penentuan engineer yang memperoleh bonus, Ketiga telah
dilakukannya implementasi sistem pendukung keputusan berbasis
desktop maka sistem yang dirancang dapat digunakan dalam
penyelesaian masalah pemilihan engineer.

Copyright © 2020 STMIK Triguna Dharma.
All rights reserved.

Corresponding Author:*First Author

Nama :Alamsyah Putra

Program Studi : Sistem Informasi
STMIK Triguna Dharma

Email: alams8434@gmail.com

1. PENDAHULUAN

Pengembangan sumber daya manusia dewasa ini terus semakin ditingkatkan. Setiap perusahaan memiliki badan
atau bidang khusus yang menangani permasalahan sumber daya manusia termasuk perusahaan lokal yang tengah
berkembang agar tidak tertinggal. Sebuah perusahaan harus memiliki indikator kinerja sebagai panduan keputusan
untuk pencapaian tujuan dan target perusahaan, salah satunya dengan menggunakan Key Performance Indicator
(KPI).[1]
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CV. Arisanita merupakan perusahaan khusus yang bergerak di bidang penjualan dan jasa IT Support.
Perusahaan ini dibangun berdasarkan pengalaman dan pengetahuan professional di bidang IT yang berdiri sejak
tahun 2006. Dalam meningkatkan kinerja karyawan, maka CV. Arisanita akan memberikan bonus pada setiap
engineer yang memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh perusahaan tersebut.

Bonus ialah segala sesuatu yang diterima dapat berupa fisik maupun non fisik dan harus dihitung dan diberikan
kepada karyawan yang berhak menerimanya, sistem bonus yang baik akan mampu memberikan kepuasan bagi
karyawan dan memungkinkan toko/perusahaan memperoleh penghasilan yang banyak tiap bulannya.[2]

Dalam menentukan engineer yang layak memperoleh bonus pada CV. Arisanita, memerlukan sebuah metode
yang mampu dan teruji dalam menentukan analisa untuk menghasilkan keputusan dengan menggunakan konsep
sistem pendukung keputusan.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) ialah suatu cara mengorganisir informasi yang dimaksudkan untuk
digunakan dalam membuat keputusan. Ada yang mengartikan bahwa sistem pendukung keputusan merupakan suatu
pendekatan untuk mendukung pengambilan keputusan. Sistem pendukung keputusan (SPK) menggunakan data,
memberikan antarmuka pengguna yang mudah dan dapat menggabungkan pemikiran pengambil keputusan[3].

Dalam menyelesaikan permasalahan yang dibahas terdapat metode yang dapat kita pergunakan yaitu metode
MOORA (Metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis). Metode MOORA (Multi-Objective
Optimization by Ratio Analysis) adalah metode yang diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadkas (2006). Metode yang
relative baru ini pertama kali dipergunakan oleh Brauers dalam suatu pengambilan dengan multi - kriteria. Metode
MOORA mempunyai tingkat fleksibilitas dan kemudahan untuk dipahami dalam memisahkan bagian subjektif dari
suatu proses evaluasi ke dalam kriteria bobot keputusan dengan beberapa atribut pengambilan keputusan

Berdasarkan hal tersebut maka dibuat sistem pendukung keputusan yang akan Membantu dalam Pemilihan
Engineer yang layak memperoleh bonus menggunakan Metode MOORA.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan
dan pemanipulasi data. Sistem ini digunakan untuk pengambilan keputusan dalam situasi yang semiterstruktur dan
tidak terstruktur [7]. Sistem Pendukung Keputusan atau sering disebut Decision Support System (DSS) adalah
Sistem berbasis model yang terdiri dari prosedur-prosedur dalam pemrosesan data dan pertimbangannya untuk
membantu manajer dalam mengambil keputusan. Agar berhasil mencapai tujuannya maka sistem tersebut harus
sederhana, mudah untuk dikontrol, mudah beradaptasi lengkap pada hal-hal penting dan mudah berkomunikasi
dengannya. Secara implisit juga berarti bahwa sistem ini harus berbasis komputer dan digunakan sebagai tambahan
dari kemampuan penyelesaian masalah dari seseorang [8]

2.2 Metode WASPAS

MOORA (Multi-Objective Optimization on The Basis of Ratio Analysis) Metode ini Pengoptimalan multi tujuan
(atau pemrograman), juga dikenal sebagai pengoptimalan multi-kriteria atau beberapa atribut, adalah proses
sekaligus mengoptimalkan dua atau lebih atribut yang bertentangan (goals) tunduk pada batasan tertentu. Metode
MOORA, yang pertama kali diperkenalkan oleh Brauers (2004) adalah teknik optimasi multiobjektif yang
diterapkan untuk memecahkan berbagai jenis masalah pengambilan keputusan yang kompleks [12].

2.3 Studi Kasus (KPI dan Engineer)

KPI (Key Performance Indicator) merupakan sebuah pengukuran yang menilai bagaimana sebuah organisasi
mengeksekusi visi strategisnya. Visi strategis yang dimaksud merujuk kepada bagaimana strategi organisasi secara
interaktif terintegrasi dalam strategi organisasi secara menyeluruh.[1]

Engineer itu sendiri untuk penyebutan karyawan yang menangani masalah dan pekerjaan di bidang ilmu
komputer dan jaringan. Engineer disini bisa juga disebut dengan teknisi. Pekerjaan yang dikerjaan oleh teknisi
meliputi memasang dan dan memberi arahan dalam penggunaan aplikasi perangkat lunak (software), menangani
serah terima, pemeliharaan, dan perbaikan perangkat keras (hardware) dan pengecekan koneksi jaringan.
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3. ANALISA DAN HASIL

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini di antaranya dilakukan tinjauan langsung kepada
pihak-pihak yang terlibat dalam masalah penentuan engineer pada CV. Arisanita dan menanyakan apa yang menjadi
masalah selama ini. Untuk data yang digunakan dalam penelitian ini adalah primer dan sekunder dari CV. Arisanita
berupa hasil wawancara dan juga dokumentasi perusahaan.

3.1 Deskripsi Data Karyawan

Pengambilan keputusan ini berdasarkan pada kriteria yang sudah menjadi penentu dalam menentukan
engineer yang menerima bonus.Adapun data pengujian dalam penelitian yang diambil dari CV. Arisanita ,berikut ini
adalah kriteria yang digunakan:

Tabel 3.1 Tabel Keterangan Kriteria

No Kriteria Kode Kriteria Bobot
1 Jumlah Kehadiran (Hari) / Bulan C1 2506
2 Jumlah Keterlambatan / Bulan C2 20%
3 Jumlah Pekerjaan Selesai / Bulan C3 20%
4 Jumlah Lembur / Bulan C4 20%
5 Respon dan Kinerja C5 15%

Berdasarkan data yang telah diperoleh maka perlu dilakukan konversi setiap kriteria untuk dapat dilakukan
pengolahan kedalam metode MOORA. Berikut ini adalah tabel konversi dari setiap kriteria yang digunakan:

Tabel 3.2 Konversi Kriteria Jumlah Kehadiran (Hari) / Bulan

No Jumlah Kehadiran (Hari) / Bulan Nilai Bobot

1 >20 5

2 >10-20 3

3 <=10 1

Tabel 3.3 Konversi Kriteria Jumlah Keterlambatan / Bulan

No Jumlah Keterlambatan / Bulan Bobot Alternatif
1 >10 1

2 >5-10 3

3 <=5 5
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Tabel 3.4 Konversi Kriteria Jumlah Pekerjaan Selesai / Bulan

No

Jumlah Pekerjaan Selesai / Bulan

Bobot Alternatif

>40

>30-40

>20-30

A (W (N |

<=20

5
4
3
2

Tabel 3.5 Konversi Kriteria Jumlah Lembur / Bulan

No

Jumlah Lembur

Bobot Alternatif

>10

>7-10

>4-7

>1-4

oW N

<=1

= IN W o

Tabel 3.6 Konversi Kriteria Respon dan Kinerja

No

Respon dan Kinerja

Bobot Alternatif

Sangat Baik

5

Baik

4

Cukup

Tabel 3.7 Hasil Konversi Data Alternatif

Z
o

O
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Q
N

Nama

@)
w
O
~
O
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Farid Fikri

Hendri Permana

Desilmon Pane

Agib Muaddam

M. Arief

M. Lutpi

M. Imam

Ikhsan Nugraha
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3.2 Penyelesaian Masalah Dengan Menggunakan Metode MOORA
Sesuai dengan referensi yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya dalam penyelesaian suatu masalah
dengan menggunakan metode MOORA , berikut ini adalah langkah-langkah penyelesaiannya :

1. Membuat matriks persamaan
Dari data pada tabel 3.7 diatas, kemudian dibuatlah suatu matriks persamaan berikut adalah matriks persamaan yang
dimaksud:

U1U1TUTUTUTUTUT W Ul
WUl UluUl Ul Ul Ul W Ul
B OUT W W UT W U UT D
R WR R R RENDNN
AU U1 D WD

2. Melakukan Normalisasi Matriks
Untuk menentukan matriks normalisasi dengan datanilai dari Tabel 3.10 R;;=
Xij

[erg1x2ij]

Xij =

a. Kriteria 1 (C1)

= /52 + 32+ 52 4+ 52 + 52 + 52 4 52 + 52 4 52

= 14,456
All=——=0,345
14,456
A21 = —>=0,207
14,456
A31=—>—=0,345
14,456
A4l =—>—=0,345
14,456
A51=—>—=0,345
14,456
AB1 = —>—=0,345
14,456
A71=—>—=0,345
14,456
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5
14,456

A8l = =0,345

5
14,456

A9l =

=0,345

b. Kriteria 2 (C2)
= /52 + 32+ 52 + 52 + 52 + 52 4 52 + 52 + 52

= 14,456

Al2=—>

14,456

=0,345

A22 = =0,207

14,456

A32 =

=0,345

14,456

Ad2 =

=0,345

14,456

A52 = =0,345

14,456

AB2 =

=0,345

14,456

AT72 =

=0,345

14,456

A82 = =0,345

14,456

5
14,456

A2 =

=0,345

c. Kiriteria 3 (C3)

= /42 + 52 + 52 + 32 + 52 + 32 + 32 4 52 4 42

=12,609
Al3=

4
12,609

=0,317

A23 =

=0,396

12,609

A33 =

=0,396

12,609

A43 = =0,237

12,609

AS53 =

=0,396

12,609

3
12,609

AB3 =

=0,237
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3
12,609

A73 = =0,237

5
12,609

A83 =

=0,396

4
12,609

A93 =

=0,317

d. Kriteria 4 (C4)

=22 +22+4224+12+12+ 12+ 12+ 32 + 12
= 5,099
Al4=—2-=0,392
5,099

A24 = -2 =0,392

5,099

A34 = 2 =0,392

5,099

Add=—-=0,196

5,099

A54 = —=0,196
99

5,0

A4 = ——=0,196
99

5,0

A74=——=0,196
5,099

A84 = ——=0,588

5099

A94 = ——=0,196
5,099

e. Kiriteria 5 (C5)

=42 +42 + 32+ 42 + 42 + 52 + 52 + 42 + 42

=12,449
Al5 =

4
12,449

=0,321

A25 = =0,321

12,449

A35=

=0,240

12,449

4
12,449

A45 =

=0,321

7
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AB5 = =0,321
12,449
AB5 = —>— = 0,401
12,449
A75=——=0,401
12,449
4
A85 = =0,321
12,449
4
A95 = =0,321

12,449

Berdasarkan perhitungan di atas, berikut ini adalah matriks kinerja ternormalisasi yaitu sebagai berikut ;

10,345 0,345 0,317 0,392 0,321
0,207 0,207 0,396 0,392 0,321
0,345 0,345 0,398 0,392 0,240
0,345 0,345 0,237 0,196 0,321
Xij=10,345 0,345 0,396 0,196 0,321
0,345 0,345 0,237 0,196 0,401
0,345 0,345 0,237 0,196 0,401
0,345 0,345 0,396 0,588 0,321
10,345 0,345 0,317 0,196 0,321

3. Menghitung Nilai Matrik Ternormalisasi Terbobot
yi = ?=1Xij - 2;‘1=g+1Xij
A = 0,25 x 0,345 = 0,086
A, =0,25x 0,207 = 0,051
A;3=0,25x 0,345 =0,086
Ay, = 0,25 x 0,345 = 0,086
A5 = 0,25 x 0,345 = 0,086
Ay = 0,25 x 0,345 = 0,086
A;;=0,25x 0,345 = 0,086
A;3=0,25x 0,345 =0,086

Ay =0,25x 0,345 = 0,086

Ay =0,2 x0,345 = 0,069

Ay, =0,2x0,207 = 0,041
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Ay =0,2x0,345 = 0,069
Az =0,2x0,345 = 0,069
Ay =0,2x0,345 = 0,069
Az =0,2x0,345 = 0,069
A7 =0,2x0,345 = 0,069
Ay =0,2x0,345 = 0,069

Ay =10,2 x0,345 = 0,069

As1=0,2x 0,317 = 0,063
As; = 0,2 x 0,396 = 0,079
Ag; =0,2 x 0,396 = 0,079
Ag = 0,2 x 0,237 = 0,047
Ags = 0,2 x 0,396 = 0,079
Ag =0,2 X 0,237 = 0,047
Ay =0,2 X 0,237 = 0,047
Ags = 0,2 x 0,396 = 0,079

Ag =0,2x 0,317 = 0,063

A4, =0,2x0,392=0,078
A4, =0,2x0,392=0,078
A4;3=0,2x0,392=0,078
A4 =0,2x0,196 = 0,039
A45=0,2x0,196 = 0,039
A =0,2x0,196 = 0,039
A4 =0,2x0,196 = 0,039
A4;=0,2x0,588 =0,117

A4 =0,2x0,196 = 0,039

9
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A5 =0,15x 0,321 = 0,048
As, =0,15x 0,321 = 0,048
As3 = 0,15 x 0,240 = 0,036
As, =0,15x 0,321 = 0,048
As5=0,15x 0,321 = 0,048
Ass = 0,15 x 0,401 = 0,060
As7=0,15x 0,401 = 0,060
Asg =0,15x 0,321 = 0,048

Asg =0,15x 0,321 = 0,048

Hasilnya dapat dilihat pada matrik berikut:

0,086
0,051
0,086
0,086
0,086
0,086
0,086
0,086

10,086

0,069
0,041
0,069
0,069
0,069
0,069
0,069
0,069
0,069

0,063
0,079
0,079
0,047
0,079
0,047
0,047
0,079
0,063

0,078
0,078
0,078
0,039
0,039
0,039
0,039
0,117
0,039

4. Menentukan Nilai Preferensi dan Hasil Perangkingan

yi=39, WjXij - T

o1 WiKij

0,0487
0,048
0,036
0,048
0,048
0,060
0,060
0,048
0,048

Tabel 3.8 Tabel Max dan Min

Alternatif Max (C1+C3+C4+C5) Min (C2) Yi=Max - Min
Earid Fikri (0,086 + 0,063 + 0,078 + 0,048) 0.069 0,206
Hendri Permana (0,051 + 0,079 + 0,078 + 0,048) 0,041 0,215
Desilmon Pane (0,086 + 0,079 + 0,078 + 0,036) 0,069 0,21
Adib Muaddam (0,086 + 0,047 + 0,039 + 0,048) 0.069 0,151
M. Aricf (0,086 + 0,079 + 0,039 + 0,048) 0,069 0,183
M. Lutpi (0,086 + 0,047 + 0,039 + 0,060) 0,069 0,163
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M. Imam (0,086 + 0,047 + 0,039 + 0,060) 0,069 0,163
Ikhsan Nugraha (0,086 + 0,079 + 0,117 + 0,048) 0,069 0,261
Putra Hadi (0,086 + 0,063 + 0.039 + 0.048) 0,069 0,167
Tabel 3.9 Hasil Kelayakan
Alternatif Yi Keterangan
Layak
Farid Fikri 0,206 Y
Layak
Hendri Permana 0,215 y
Desilmon Pane 0.21 Layak
Aqib Muaddam 0,151 Tidak Layak
M. Arief 0,183 Tidak Layak
M. Lutpi 0,163 Tidak Layak
M. Imam 0,163 Tidak Layak
Ikhsan Nugraha 0,261 Layak
Putra Hadi 0,167 Tidak Layak

Maka dapat disimpulkan hasil tabel kelayakan yaitu engineer dengan nilai preferensi (Yi) 0,2 ke atas layak untuk
menerima bonus sebagai contoh engineer yang bernama Farid Fikri dengan nilai preferensi (Yi) 0,206 sedangkan
engineer dengan nilai preferensi (Yi) di bawah 0,2 maka engineer tersebut tidak layak untuk menerima bonus
seperti contoh engineer yang bernama Agib Muaddam dengan nilai preferensi (Yi) 0,151.

4. IMPLEMENTASI SISTEM

Implementasi merupakan langkah yang digunakan untuk mengoperasikan sistem yang akan dibangun. Pada
bab ini akan dijelaskan bagaimana menjalankan sistem yang telah dibangun tersebut. Dibawah ini merupakan
tampilan dari implementasi sistem pendukung keputusan metode MOORA dalam menentukan data alternatif.
Implementasi sistem adalah suatu prosedur yang dilakukan untuk menyelesaikan sistem yang ada dalam dokumen
rancangan yang telah disesuaikan.

1. Login

Login adalah suatu proses yang dilakukan oleh user untuk mengakses computer dengan memasukkan identitas
dari akun pengguna dan kata sandi guna untuk mendapatkan hak akses menggunakan suatu aplikasi. Form login
pada aplikasi yang telah dirancang dapat ditampilkan dengan cara menjalankan aplikasi yang telah terbentuk.
Kemudian inputkan data username dan password, jika username dan password valid maka kita dapat membuka
sistem secara keseluruhan. Adapun tampilan menu login dapat dilihat pada gambar dibawah ini

SAINTIKOM Vol. , No. , Maret 2020 :
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- FormLogin

|
vsepnave (I

PASSWORD —

‘O

v

Gambar 4.1Tampilan Form Login

Adapun disini manfaat dari form login adalah untuk membatasi pengguna sistem agar tidak sembarangan
orang bisa menjalankan system dan hanya untuk yang sudah berwenang dan sekaligus juga sebagai pengaman
sebelum memulai menggunakan sistem ini.

2. Data Karyawan

Data karyawan adalah data-data yang berisi informasi terhadap seorang karyawan yang bekerja pada CV.
Avrisanita dimana data tersebut bersifat privasi.

Form data karyawan pada aplikasi yang telah dirancang dapat di tampilkan dengan cara memilih menu file
dan memilih form data Karyawan. Di dalam form data Karyawan terdapat fitur tombol tambah, ubah, hapus, batal,
keluar yang dapat difungsikan sesuai dengan kebutuhan. Adapun tampilan menu form data Kriteria dapat di lihat
pada gambar 4.2 di bawah ini :

guonon N W =05
Kriteria \ ; . w3

WETOGR GG L Fand Fikn
Jenis Kelamin B 5 .
B BT

MIP Mama Karyawan MNo. Telepon Jenis Kelamin  *

004201902 Farid Fikri 081398320921 Laki -Laki
006201905 Hendr Permana 081288653266 Laki -Laki
003201612 Desilmon Pane 08116112128 Laki -Laki
007201710 Agib Muaddam 081336355262 Laki -Laki
002201509 M. Arief 081367042304 Laki -Laki
005201807 M. Lutpi 081254518890 Laki -Laki
CIJSZD'IB!H M. Imam 089649552292 Laki -Laki

Gambar 4.2 Tampilan Form Data Karyawan
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3. Data Kriteria

Data Kriteria adalah data-data penilain terhadap setiap alternatif yang dihitung berdasarkan bobot kriteria
dari setiap kriteria yang telah dintentukan sebelumnya.

Form data Kriteria pada aplikasi yang telah dirancang dapat di tampilkan dengan cara memilih menu file
dan memilih form data Kriteria. Di dalam form data Kriteria terdapat fitur tombol tambah, ubah, hapus, batal,
keluar yang dapat difungsikan sesuai dengan kebutuhan. Adapun tampilan menu form data Kriteria dapat di
lihat pada gambar 4.3 di bawah ini :

4% KRITERIA e

Kntena
Kode Kntena

MNama Kntena

Bobot

eteranoon S

MNama Kriteria

Jumlzh Kehadiran (Hari) # Bulan
Jumlzh Ketedambatan # Bulan
Jumlzh Pekerjaan Selesai # Bulan
Jumlzh Lembur / Bulan

Respon dan Kinera

Gambar 4.3 Tampilan Form Daa Kriteria

5. Data Alternatif

Data Alternatif adalah data-data yang diperoleh berdasarkan data karyawan yang digunakan untuk
mengkonversi nilai dari setiap kriteria.

Form data Alternatif pada aplikasi yang telah dirancang dapat di tampilkan dengan cara memilih menu file
dan memilih form data Alternatif. Di dalam form data Alternatif terdapat fitur tombol tambah, ubah, hapus,
batal, keluar yang dapat difungsikan sesuai dengan kebutuhan. Adapun tampilan menu form data Alternatif
dapat di lihat pada gambar 4.4 di bawah ini :

3 ALTERNATIF

003201612

Nama Alternatif Desilmon Pane

JumlahKehadiran (Harn) / Bulan
Jumlah Keterlambatan / Bulan

Jumilah Lembur / Bulan

Respon dan Kinerja

Nama Atematif Jumlah Ketedambatan i Jumlah Lembur

Farid Fikcri

o
3
3
ol
o
o
%]
[}
m
o
a

NERRBRES

Gambar 4.4 Tampilan Form Data Alternatif
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6.  Hasil Perhitungan

Perhitungan MOORA merupakan langkah-langkah untuk mendapatkan hasil akhir dari suatu perhitungan.
Dimana proses perhitungan ini dilakukan dengan perkalian nilai bobot kriteria dengan data alternatif.

Form Perhitungan MOORA pada aplikasi yang telah dirancang dapat di tampilkan dengan cara memilih
menu MOORA kemudian proses perhitungan. Di dalam form Hasil Perhitungan terdapat fitur tombol Hitung,
cetak, keluar yang dapat difungsikan sesuai dengan kebutuhan. Adapun tampilan form perhitungan MOORA dapat
di lihat pada gambar 4.5 di bawah ini :

Id Altermatif Mama Altematif

1D Altematif MNama Altematif

1D Altematif Mama Altematif

1D Alternatif Mama Altematif

Gambar 4.5Tampilan Form Perhitungan MOORA

Medan., 24-Agustus-2020

CV. ARISANITA

™NIP ™NANMA WNILAT HASIL. KETERANGAN
004201902 Farid Fikri 0.2083 Layalk
006201905 Hendri Perrmana 0.2169 Layak
003201612 Desilmon Fane 0.2121 Layak
007201710 Agib Muaddam 0.1533 Tidak Lavak
002201509 M. Arief 0.185 Tidak Lawak
005201807 M. Lutpi 0.1653 Tidak Layak
008201804 ™I Trmam 01653 Tidak Lawak
009201801 IkhsanMNugraha 02634 Layak
001201808 Putra Hadi 01691 Tidak Lawak

Gambar 4.6 Tampilan Laporan Hasil Perhitungan Pada Crystal Report
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5. KESIMPULAN

Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi pada kasus yang diangkat dalam menentukan engineer

yang layak memperoleh bonus dengan menggunakan metode MOORA (Metode Multi-Objective Optimization by
Ratio Analysis), maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

2.

Berdasarkan Analisa untuk menentukan engineer yang memperoleh bonus, maka dilakukan dengan cara
penyeleksian dari setiap data kriteria dan data alternatif.

Berdasarkan Analisa dalam perancangan sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode
MOORA dapat diterapkan dalam penyelesaian masalah pada CV. Arisanita yaitu pemilihan engineer yang
memperoleh bonus.

Telah dilakukannya implementasi sistem pendukung keputusan yang dirancang maka sistem tersebut dapat
diterapkan pada CV. Arisanita terkait pemilihan engineer yang layak memperoleh bonus.
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